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PENDAHULUAN1st



TA’RIF PESANTREN 1st

Pesantren adalah Lembaga 
pendidikan Islam yang asli Indonesia, 
yang pada saat ini merupakan 
warisan kekayaan bangsa Indonesia 
yang terus berkembang.

Pesantren berasal dari kata santri, 
yang dengan awalan “pe” di depan 
dan akhiran “an” berarti tempat 
tinggal para santri.



TA’RIF PESANTREN 1st

Istilah santri berasal 
dari bahasa tamil, yang 
berarti guru mengaji.

Pesantren berasal 
dari istilah shastri 
yang dalam bahasa 
india berarti orang 
yang ahli dalam kitab 
suci agama Hindu.



2nd KAJIAN HADIS DI NUSANTARA 



2nd KAJIAN HADIS DI NUSANTARA ABAD 17



2nd KAJIAN HADIS DI NUSANTARA ABAD 17



2nd KAJIAN HADIS DI NUSANTARA ABAD 17



2nd KAJIAN HADIS DI NUSANTARA ABAD 19

Komposisi kitab kitab kuning di pesantren 
abad 19, menurut daftar yang dibuat Van 
den Berg (1870-1887) adalah 49 kitab 
dengan berbagai kategori pengetahuan 
Islam. Fikih menjadi mayoritas dengan 20 
kitab, kemudian bahasa Arab, teologi, 
tasawuf, dan tafsir.



2nd KAJIAN HADIS DI NUSANTARA ABAD 19



2nd KAJIAN HADIS DI PESANTREN TEBUIRENG



2nd KAJIAN HADIS DI PESANTREN TEBUIRENG





2nd KAJIAN HADIS DI PESANTREN TEBUIRENG

Ia selama bulan puasa memberi kuliah 
istimewa mengenai ilmu hadis karangan 
Al-Bukhari dan Muslim. Kedua kitab 
hadis yang penting ini harus khatam 
dalam sebulan puasa itu dan oleh karena 
itu, jadilah bulan ini suatu bulan yang 
penting bagi kiai-kiai bekas muridnya di 
seluruh Jawa. Dalam bulan puasa, bekas 
murid-muridnya yang sudah memimpin 
pesantren di mana-mana,



2nd KAJIAN HADIS DI PESANTREN TEBUIRENG

biasanya memerlukan datang tetirah 
ke Tebuireng, tidak saja untuk 
melanjutkan hubungan silaturahmi 
dengan gurunya, tetapi juga untuk 
mengikuti seluruh kuliah istimewa 
mengenai hadist Al-Bukhari dan 
Muslim guna mengambil berkah atau 
tabaruk, (Atjeh, 105-106)



2nd KAJIAN HADIS DI PESANTREN TEBUIRENG

Orang yang pernah melihat 
sendiri, cara Hadratusysyaikh 
membaca Al-Bukhari 
mengatakan bahwa beliau 
sebenarnya telah hafal seluruh 
isi kitab ini. Seolah-olah sedang 
membaca kitab karangannya 
sendiri!” (Zuhri, 1974: 152)



3th LANDASAN KAJIAN HADIS



3th LANDASAN KAJIAN HADIS



4th RAGAM BENTUK TAHAMMUL



4th RAGAM BENTUK TAHAMMUL



4th RAGAM BENTUK TAHAMMAUL








